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ABSTRAK 

 

   Skripsi dengan Judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Mengatasi Perilaku 

Menyimpang Peserta Didik di MTsN 1 Kota Blitar”  ini ditulis Oleh Hidayatul Mufidah, 

NIM. 12201173457, dosen pembimbing Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag. 

 Kata Kunci: Peran guru akidah akhlak, Megatasi Perilaku Menyimpang, 

Peserta didik. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya permasalahan moral berkaitan 

dengan perilaku menyimpang anak usia sekolah yang ditunjukkan melalui berbagai media 

dan berita. Hal ini menjadi suatu ketimpangan dengan tujuan mengatasi perilaku 

menyimpang di Indonesia yang bisa dikatakan belum optimal. Dalam mengatasi perilaku 

menyimpang siswa, guru memiliki peran yang sangat penting, sehingga disini perlu adanya 

peran guru dalam mengatasi perilaku  menyimpang, agar tujuan mengatasi perilaku 

menyimpang ini bisa benar-benar terwujud. Peran utama guru yang perlu diterapkan adalah 

peran guru sebagai teladan, motivator dan juga f asilitator. 

 Fokus skripsi ini adalah: (1) Bagaimana peran guru akidah akhlak sebagai teladan 

dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar? (2) 

Bagaimana peran guru akidah akhlak sebagai motivator dalam mengatasi perilaku 

menyimpang peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar? (3) Bagaimana peran guru akidah 

akhlak sebagai fasilitator dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di MTsN 1 

Kota Blitar? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskripsi. 

Lokasi penelitian di MTsN 1 Kota Blitar, Kelurahan Karangsari, Kecamatan Sukorejo, 

Kota Blitar. Dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 

Bimbingan Konseling, semua guru akidah akhlak dan peserta didik kelas 7, 8 dan 9. Dalam 

menganalisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengabsahan data menggunakan, pengamatan,meningkatkan ketekunan,  

triangulasi, dan pemeriksaan sejawat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran guru akidah akhlak sebagai 

teladan dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar yaitu : 

Olah Hati, Olah Pikir, Olah rasa, dan olah raga (2) Peran guru akidah akhlak sebagai 

motivator dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar 

melalui empat bentuk yaitu penerapan program pembiasaan, Pemberian nasehat, Kegiatan 
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latihan, dan Tindakan Hukuman. (3) Peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator dalam 

mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar sudah terlaksana 

dengan baik namun belum keseluruhan dari sebelas peran guru sebagai fasilitator 

diterapkan dengan baik, diantaranya guru berusaha mendengarkan tidak mendomisansai, 

bersikap sabar, menghargai, dan rendahhati, mau belajar, bersikap sederajat, tidak berusaha 

menceramahi, berwibawa, tidak memihak dan mengkritik, bersikap terbuka, bersikap akrab, 

melebur dan bersika Positif. 
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ABSTRACT 

 

   The thesis entitled "The Role of Akhlak Akhlak Teachers in Overcoming 

Students' Deviant Behavior at MTsN 1 Blitar City" was written by Hidayatul Mufidah, 

NIM. 12201173457, supervisor Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag. 

Keywords: The role of the teacher of moral aqidah, Megatasi Deviant 

Behavior, Learners. 

This research is motivated by the many moral problems related to the deviant 

behavior of school-age children which are shown through various media and news. This 

has become an imbalance with the aim of overcoming deviant behavior in Indonesia 

which can be said to be not optimal. In overcoming student deviant behavior, the teacher 

has a very important role, so here it is necessary to have a teacher's role in overcoming 

deviant behavior, so that the goal of overcoming this deviant behavior can actually be 

realized. The main role of the teacher that needs to be implemented is the role of the 

teacher as a role model, motivator and facilitator. 

 The focus of this thesis is: (1) What is the role of the moral aqidah teacher as 

a role model in overcoming the deviant behavior of students at MTsN 1 Blitar City? (2) 

What is the role of the moral aqidah teacher as a motivator in overcoming the deviant 

behavior of students at MTsN 1 Blitar City? (3) What is the role of the moral aqidah 

teacher as a facilitator in overcoming the deviant behavior of students at MTsN 1 Blitar 

City? 

 This study uses a qualitative approach to the type of descriptive research. The 

research location is at MTsN 1 Blitar City, Karangsari Village, Sukorejo District, Blitar 

City. By using data collection methods through participant observation, in-depth 

interviews, and documentation. The sources of data in this study were Counseling 

Guidance teachers, all teachers of morals and students in grades 7, 8 and 9. In analyzing 

the data, the researchers used data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

Validation of data using, observation, increasing persistence, triangulation, and peer 

checking. 

 The results of this study indicate that: (1) The role of the moral aqidah teacher 

as a role model in overcoming the deviant behavior of students at MTsN 1 Blitar City are: 

Heart, Thought, Taste, and sports (2) The role of the moral aqidah teacher as a motivator 

in Overcoming the deviant behavior of students at MTsN 1 Blitar City through four 

forms, namely the application of habituation programs, giving advice, training activities, 
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and punishment actions. (3) The role of the moral aqidah teacher as a facilitator in 

overcoming the deviant behavior of students at MTsN 1 Blitar City has been carried out 

well but not all of the eleven teacher roles as facilitators have been implemented properly, 

including the teacher trying to listen not domineering, being patient, appreciative, and 

humble, willing to learn, being equal, not trying to lecture, authoritative, impartial and 

criticizing, being open, being friendly, fused and having a positive attitude. 
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 انمهخص

اٌثحث اٌؼٍٍّ ذحد اٌؼٕىاْ "دوس ِذسط ػمُذج أخلاق فٍ حً عٍىن اٌطلاب إٌّحشفىْ فٍ 

ورثره هذاَح اٌّفُذج، سلُ دفرش اٌمُذ تّذَّح تاٌُراس" اٌزٌ  1اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح اٌحىىُِح 

 ، اٌّششفح اٌحاخح عىٌُغرُاسٍَٕ اٌّاخغرُش.14431110221

 انمتعهمين. ,انكهمت انرئيسيت: دور مذرس عقيذة أخلاق، حم سهوك انمنحرف

زا اٌثحث هٍ لا َضاي وثُش ِٓ ِشىلاخ الأخلالٍ ذرؼٍك تغٍىن اٌطلاب إٌّحشفىْ خٍفُح ِٓ ه

اٌىعائً والإخثاسَح. هزا الأِش َصثح اٌؼشج تهذف حً عٍىن إٌّحشف فٍ أذؤُغُا اٌزٌ َذي فٍ خلاي 

اٌزٌ َّىٓ أْ َماي ٌُظ الأِثً. فٍ حً عٍىن اٌطلاب إٌّحشفىْ، ٍَّه اٌّذسط دوسا ِهّا خذا، حرً 

َحراج دوس اٌّذسط فٍ حً عٍىن إٌّحشف، ٌهذف فٍ حً عٍىن إٌّحشف َّىٓ أْ َرحمك حمُمُا. دوس 

 ُغٍ ٌٍّذسط اٌلاصَ ٌرطثُك هى دوس اٌّذسط لذوج، وِحفض، وُِغش.اٌشئ

( وُف دوس ِذسط ػمُذج أخلاق واٌمذوج فٍ حً عٍىن اٌطلاب 1ذشوُض هزا اٌثحث هى: )

( وُف دوس ِذسط 4تّذَٕح تاٌُراس؟ ) 1إٌّحشفىْ ٌطلاب فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح اٌحىىُِح 

ٌطلاب إٌّحشفىْ ٌطلاب فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح ػمُذج أخلاق واٌّحفض فٍ حً عٍىن ا

( وُف دوس ِذسط ػمُذج أخلاق واٌُّغش فٍ حً عٍىن اٌطلاب 0تّذَٕح تاٌُراس؟ ) 1اٌحىىُِح 

 تّذَٕح تاٌُراس؟ 1إٌّحشفىْ ٌطلاب فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح اٌحىىُِح 

ِىاْ اٌثحث فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح  َغرخذَ هزا اٌثحث اٌّذخً اٌىُفٍ تٕىع اٌثحث اٌىُفٍ.

تّذَٕح تاٌُراس، لشَح واسأح عاسٌ، ِماطؼاخ عىوىسخى، ِذَٕح تاٌُراس. تاعرخذاَ  1الإعلاُِح اٌحىىُِح 

طشَمح خّغ اٌثُأاخ فٍ خلاي اٌّلاحظح اٌّشرشوح واٌّماتٍح اٌؼُّمح واٌرىثُك. ِصادس اٌثُأاخ فٍ هزا 

خُّغ اٌّذسعُٓ ٌؼمُذج أخلاق واٌطلاب اٌفصً اٌغاتغ واٌثآِ اٌثحث هٍ ِذسط اٌرىخُه الإسشادٌ، و

واٌراعغ. وفٍ ذحًٍُ اٌثُأاخ ذغررخذَ اٌثاحثح ذخفُض اٌثُأاخ وذمذَّها واعرٕراج ِٕها. وذأوُذ صحح 

 اٌثُأاخ تاعرخذاَ اٌّلاحظح وصَادج اٌّثاتشج وذثٍُث وذفرُش اٌصذَك.

ذج أخلاق واٌمذوج فٍ حً عٍىن اٌطلاب إٌّدشفىْ ( دوس ِذسط غم1ُذذي ٔرائح هزا اٌثحث أْ : )

تّذَٕح تاٌُراس َؼٍٕ: ِىخىد أستغ اٌمُُ اٌشخصُح فٍ فؼً  1فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح اٌحىىُِح 

، سوائض لُُ اٌشخصُح اٌرٍ َطثمها ِذسط ، إٌّضثطح، واٌصؼثح، واٌّثاتشج،  اٌمٍة اٌشخصُح فٍ اٌرفىُش

( دوس ِذسط ػمُذج أخلاق واٌّحفض فٍ حً عٍىن اٌطلاب إٌّحشفىْ فٍ 4واٌدادج، واٌرٕافغُح. )

تّذَٕح تاٌُراس فٍ خلاي أستؼح أشىاي َؼٍٕ: ذطثُك تشٔاِح  1اٌّذسعح اٌثأىَح الإعلاُِح اٌحىىُِح 
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( دوس ِذسط ػمُذج أخلاق واٌُّغش فٍ حً عٍىن 0. )ٔشاط اٌرذسَة  اٌّّاسعح، اػطاء إٌصُحح ،

تّذَٕح تاٌُراس لذ أحغٓ ٌىٓ لا خُّغ ِٓ  1فٍ اٌّذسعح اٌّرىعطح الإعلاُِح اٌحىىُِح اٌطلاب إٌّحشفىْ 

اخذي ػشش اٌّذسعُٓ واٌُّغش َطثك حغٕا، وِٕه َحاوي اٌّذسط الإعرّاع تلا َغُطش فٍ اٌرؼٍُُ، صثش، 

، ِحرشَ وِرىاضغ، َشغة فٍ لااٌرؼٍُ، أْ َىىْ ػًٍ لذَ اٌّغاوج، لا َحاوي اٌماء ِحاضشجْ ِىثىق

 .وحاَذ وَٕرمذ، أْ َىىْ ِٕفرحا وودودا وِٕذخّا، وأْ َىىْ إَداتُا


